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THE EFFECT OF DELAYED BLOOD TEST TOWARDS ON  

PROTHROMBIN TIME RESULT 

ABSTRACT 

Prothrombin Time (PT) is a test used to detect blood clotting in extrinsic 

and common pathways. The test of PT by using citrate blood should be checked 

up in a maximum time of 2 hours after the blood collection. This study aims to 

determine the effect of delayed blood test on the result of PT. This is an 

experimental research with Posttest Only Control Group Design.  The number of 

blood samples are 27 samples obtained from 9 students that were taken randomly 

from the population.  The results of PT test found values within normal limits in 

the three treatment groups with values ranging from 11.3 seconds to 17.4 

seconds, the lowest average in the immediate examined group was 12.30 seconds 

± 0.686 and the highest mean in the 2 hours delay group that is 15.13 seconds ± 

1.194. One Way ANOVA test result shows there is an effect of delayed blood test 

towards PT result in p<0.001. Significant differences occurred between the 2 

hours delay group and the immediate group as well as the 1 hour delay group. 

Thus, it can be concluded there is an effect of delay of blood test to PT result 

especially if delayed in 2 hours. 

Keyword : Delayed Test, Citrate blood, Prothrombin Time 
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PENGARUH PENUNDAAN PEMERIKSAAN DARAH TERHADAP HASIL 

PROTHROMBIN TIME 

ABSTRAK 

Prothrombin Time (PT) merupakan pemeriksaan yang digunakan untuk 

menguji pembekuan darah melalui jalur ekstrinsik dan jalur bersama. Pemeriksaan 

PT dengan darah sitrat harus diperiksa maksimal 2 jam setelah pengambilan 

darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penundaan 

pemeriksaan darah terhadap hasil PT. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan desain penelitian Posttest Only Control Grup Design. Jumlah 

sampel darah sebanyak 27 sampel didapat dari 9 mahasiswa yang diambil secara 

acak dari populasi. Hasil pemeriksaan PT ditemukan nilai dalam batas normal 

pada ketiga kelompok perlakuan dengan nilainya antara 11,3 detik sampai 17,4 

detik, rata-rata terendah pada kelompok yang diperiksa segera yaitu 12,30 detik ± 

0,686 dan rata-rata tertinggi pada kelompok penundaan 2 jam yaitu 15,13 detik ± 

1,194. Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan ada pengaruh penundaan 

pemeriksaan darah terhadap hasil PT dengan p<0,001. Perbedaan yang bermakna 

terjadi antara kelompok penundaan 2 jam dengan kelompok segera maupun 

kelompok penundaan 1 jam. Dengan demikian dapat disimpulkan ada pengaruh 

penundaan pemeriksaan darah terhadap hasil PT khususnya bila dilakukan  

penundaan 2 jam.  

 

Kata kunci: Penundaan Pemeriksaan, Darah Sitrat, Prothrombin Time 

 

 

 

  



ix 
 

RINGKASAN PENELITIAN 

PENGARUH PENUNDAAN PEMERIKSAAN DARAH TERHADAP HASIL 

PROTHROMBIN TIME 

Oleh : NI WAYAN LISNA MARHENI (NIM : P07134015041) 

Pemeriksaan hematologi berperan dalam mendefinisikan sel darah atau 

pigmen darah yang normal dan abnormal serta menentukan sifat kelainan tersebut  

(Ronald A.Sacher, 2012).  Pemeriksaan hematologi antara lain pemeriksaan rutin 

dan pemeriksaan khusus. Pemeriksaan khusus meliputi pemeriksaan faal 

hemostasis. Salah satu pemeriksaan faal hemostasis adalah pemeriksaan 

Prothrombin Time (PT) (Zulaicha, 2010). Prothrombin Time disebut sebagai 

'Waktu Protrombin Cepat' dikembangkan untuk mengukur prothrombin (Faktor 

II). PT digunakan untuk menguji pembekuan darah jalur ekstrinsik dan jalur 

bersama dari koagulasi dan sensitif terhadap kelainan faktor VII, X, V, II dan 

fibrinogen (Avwioro, Jo, Oduola, dan Oo, F, 2013).  

Pemeriksaan PT menggunakan darah dengan antikoagulan sitrat sebaiknya 

dilakukan segera, bila terpaksa ditunda sebaiknya memperhatikan batas waktu 

penundaan untuk masing-masing pemeriksaan.  Jangka waktu penundaan sampel 

yang berupa darah dengan antikoagulan sitrat untuk penyimpanan pada suhu 

kamar maksimal dalam 2 jam setelah darah diambil (R. Gandasoebrata, 2007). 

Karena jika lebih dari 2 jam dapat menghambat aktivitas faktor-faktor pembekuan 

sehingga hasilnya dapat memanjang (Zulaicha, 2010).  

Pemeriksaan PT metode Electromechanical clot detection bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penundaan pemeriksaan darah terhadap hasil PT dengan 

pemeriksaan segera, penundaan 1 jam dan penundaan 2 jam.  

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen dengan desain 

penelitian Posttest Only Control Grup Design. Populasi dari penelitian ini adalah 

mahasiswa Jurusan Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan Denpasar yang 

berjumlah 198 mahasiswa. Sampel darah diambil dari 9 mahasiswa dipilih secara 

acak sederhana kemudian masing-masing darah dibagi menjadi 3 perlakuan 

sehingga jumlah sampel keseluruhan sebanyak 27 sampel darah. 
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Hasil pemeriksaan PT terhadap 27 sampel darah, ditemukan nilai dalam 

batas normal pada ketiga kelompok perlakuan dengan nilainya antara 11,3 detik 

sampai 17,4 detik. Karena nilai normal dari PT yaitu 11-18 detik. Nilai terendah 

dari hasil pemeriksaan PT pada pemeriksaan segera adalah 11,3 detik, pada 

pemeriksaan dengan penundaan 1 jam adalah 11,9 detik dan pada pemeriksaan 

dengan penundaan 2 jam adalah 14,0 detik. Sedangkan nilai tertinggi dari hasil 

pemeriksaan PT pada pemeriksaan segera adalah 13,5 detik, pada pemeriksaan 

dengan penundaan 1 jam adalah 14,0 detik dan pada pemeriksaan dengan 

penundaan 2 jam adalah 17,4 detik. Hasil pemeriksaan PT meningkat pada 

perlakuan penundaan 1 jam dan penundaan 2 jam dibandingkan dengan nilai PT 

pemeriksaan segera. Peningkatan tertinggi dari hasil pemeriksaan PT terjadi pada 

hasil PT dari sampel darah sitrat yang pemeriksaannya mendapat perlakuan 

penundaan 2 jam. Hasil pemeriksaan PT dengan tiga perlakuan yang berbeda, 

diperoleh rata-rata terendah pada hasil pemeriksaan PT sampel darah sitrat segera 

yaitu 12,30 detik ± 0,686 dan rata-rata tertinggi pada hasil pemeriksaan PT sampel 

darah sitrat dengan penundaan 2 jam yaitu 15,13 detik ± 1,194.  

Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa ada pengaruh penundaan 

pemeriksaan darah terhadap hasil PT dengan nilai p<0,001. Uji dilanjutkan 

dengan uji Post Hoct Least Significantly Difference (LSD), maka hasil dari uji 

LSD menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna pada nilai PT segera dengan 

nilai PT penundaan 2 jam dengan nilai p<0,001 serta adanya perbedaan yang 

bermakna pada nilai PT penundaan 1 jam dengan nilai PT penundaan 2 jam 

dengan nilai p<0,001. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penundaan pemeriksaan darah terhadap hasil PT terutama jika 

pemeriksaan ditunda 2 jam. 

Mengingat pemeriksaan PT merupakan pemeriksaan yang nantinya 

membantu diagnosa suatu penyakit maka untuk  pemeriksaan PT sebaiknya 

dikerjakan segera dan tidak melebihi dari 2 jam untuk mencegah terjadinya 

peningkatan hasil PT yang dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan serta 

interpretasinya.  

 

Daftar bacaan : 19 (tahun 2005-tahun 2017) 
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